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ABSTRACT

The aim of holding this Dauroh is expected to be able to provide changes in reading the
Al-Quran according to the rules of the science of tajwid and tahsin for students of STIT
Darul Fattah Bandar Lampung. So that students have good abilities in reading the Al-
Quran fluently. The method in Dauroh begins by providing theories or rules in the
science of recitation first, then the next activity is providing tahsin qira'atul Qur'an
material to the Dauroh participants using the talaqi method. This duarah activity ends
with the practice of reading the Al-Quran accurately and fluently. Based on the duarah
activities that have been carried out, it can be concluded that holding the Dauroh
Tahsin Qiraatul Quran at STIT Darul Fattah Bandar Lampung is right on target and very
beneficial.
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ABSTRAK

Tujuan diadakan dauroh ini diharapkan dapat memberikan perubahan dalam
membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan tahsin bagi para mahasiswa
STIT Darul Fattah Bandar Lampung. Sehingga mahasiswa memiliki kemampuan yang
baik dalam membaca Al-Quran dengan fasih. Adapun metode dalam Dauroh ini diawali
dengan memberikan sebuah teori-teori atau kaidah dalam ilmu tajwid terlebih dahulu,
kemudian kegiatan berikutnya yaitu memberikan materi tahsin qira’atul qur'an kepada
peserta dauroh dengan menggunakan metode talaqi. Kegiatan dauroh ini diakhiri
dengan praktik membaca Al-Quran dengan tepat baik dan fasih. Berdasar kegiatan
dauroh yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa mengadakan dauroh
tahsin qiraatul Quran di STIT Darul Fattah Bandar Lampung tepat sasaran dan sangat
bermanfaat.
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Al-Qur'an merupakan pedoman hidup manusia yang di dalamnya terkandung
sebuah petunjuk yang mengarahkan tujuan hidup manusia dan sebagai mu’jizat yang
diberikan kepada nabi Muhammad(Mufidah 2022; Rufaedah and M.Pd 2015; Zaini
2014; Anasiatul Aisiyah 2022).

Membacanya perupakan ibadah dan tentunya pembacanya mendapatkan pahala
disisi Allah(Aisyah 2020; Qowim 2019; Yusron Masduki 2018; Khoiruddin and Kustiani
2020; Nikmah Hidayati 2017; Imam Mashudi Latif 2019; Hakim 2014; Rahman, Arif
2018). Fungsi Al-Qur’an adalah menjelaskan hal-hal terkait duniawi dan agama(Ghofar
Shidiq 2009; Abduloh and Ahyani 2020; Miskahuddin 2020).

Al-Quran merupakan Undang-Undang yang abadi untuk kemaslahatan umat
manusia, syari’at samawi untuk menjadi pedoman yang terbesar, benteng pertahanan
syari’at Islam yang utama serta merupakan landasan sentral bagi tegaknya aqidah,
mu’amalah dan akhlakul karimah (Shofani 2021; Husna 2015). Dengan kata lain, Al-
Quran merupakan satu-satunya alternatif yang dapat menjamin terciptanya
kemaslahatan.

Namun demikian banyak peneliti menemukan bahwa masih banyak diantara umat
muslim yang belum mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar(Joni, Rahman,
and Yanuarti 2020; Cholisa Rosanti,Nur Kholidah, Leni Susanti 2022), maka diperlukan
pelatihan atau dauroh tahsin giraatul Quran.

Tahsin merupakan cara membaca Al-Quran dengan baik dan benar dengan
menggunakan kaidah-kaidah yang terdapat dalam ilmu tajwid, di samping memperbagus
dan memperbaiki bacaan(Khoiruddin and Kustiani 2020; Shofani 2021; Fajri,
Badaruddin, and Anggara 2021).

Dengan begitu pentingnya Al-Quran sebagai kitab suci yang merupakan sebuah
petunjuk umat muslim, dan membacanya dan mengamalkannya adalah sebuah kebaikan
dan bernilai ibadah. Namun disisi lain banyak di antara umat muslim masih belum
mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid dan tahsin,
maka dauroh tahsin qiraatul Quran sangat penting untuk dilaksanakan untuk

memberantas buta huruf Al-Quran yang masih ada di masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Sebelum kegiatan dauroh ini dilakanakan, langkah awal terlebih dahulu
meminta izin kepada ketua STIT Darul Fattah untuk melakukan observasi di kampus.

Kegiatan observasi ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi dan gambaran
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akan kebutuhan materi melalui pengamatan, wawancara kepada ketua STIT Darul
Fattah dan juga kepada mahasiswa STIT Darul Fattah. Setelah dilakukan observasi
maka langkah kedua adalah meminta izin kepada ketua STIT Darul Fattah untuk
mengadakan kegiatan dauroh tahsin qira’atul Qur'an di STIT Darul Fattah Bandar
Lampung, sekaligus membahas kegiatan dauroh tahsin gira’atul Qur’an di STIT Darul
Fattah Bandar Lampung, berkaitan dengan kapan pelaksanakan dilakukan serta
menayakan berapa orang siswa yang akan mengikuti pelatihan berikut siapa saja
nama-nama peserta yang ingin mengikuti sosialisasi ini.

Langkah ketiga Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di STIT
Darul Fattah Bandar Lampung ini berupa penyampaian materi dalam bentuk PPT dan
penjelasan sebuah teori-teori atau kaidah dalam ilmu tajwid, kemudian kegiatan
berikutnya yaitu memberikan materi tahsin gira’atul qur'an kepada peserta dauroh
dengan menggunakan metode talaqi. Kegiatan dauroh ini diakhiri dengan praktik
membaca Al-Quran dengan tepat baik dan fasih, dan juga sesi ice breaking untuk
memecahkan suasana kondusif dan tetap semangat di sela-sela kegiatan berlangsung.

Salah satu pemecahan masalah dari hal tersebut adalah selain memberikan
materi dan forum diskusi tanya jawab yaitu dengan memberikan contoh langsung,
bagaimana melafalkan ayat sesuai dengan makharijul hurufnya serta kaidah
tajwidnya. Selama kegiatan berlangsung peserta dauroh tahsin qira’atul Qur’an di STIT
Darul Fattah Bandar Lampung sangat antusias dalam mengikuti proses dauroh, dan
mendengarkan penjelasan pemateri terkait “tahsin qira’atul qur’an” hal tersebut
dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa yang mengikuti dengan semngat dan

antusias ingin bisa membaca Al-Quran dengan baik dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kami mengadakan kegiatan dauroh tahsin qira’atul Qur’an di STIT Darul
Fattah Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat,
terutama bagi mahasiswa STIT Darul Fattah Bandar Lampung. Dengan adanya
kegiatan dauroh ini Mahasiwa STIT Darul fattah terutama mahasiswa baru
semester satu lebih memiliki kemampuan membaca Al-Quran dengan baik sehingga
mahasiswa dapat menghafalkan Al-Quran dengan lancar tanpa kendala bacaan yang

kurang baik dalam tajwidnya. Hal ini dapat dilihat saat mahasiswa morajaah bersama-



sama ataupun membaca Al-Quran secara individu, terlihat bahwa bacaannya sudah
mulai sesuai dengan kaidah tajwid dan tahsin.

Jika sebelum dilaksanakan dauroh tahsin giratul Quran, mahasiswa masih
banyak yang masih membaca dan menghafal Al-Quran belum sesuai kaidah tajwid dan
tahsin, seperti halnya panjang pendek dalam bacaan, makharijul huruf belum tepat,
dll., hal demikian sangat menghawatirkan jika tidak segera di lakukan dauroh tahsin
giratul Quran, kerena akan mengakibatkan kesalah dalam membaca Al-Quran secara
terus menerus dan turun temurun, apalagi mahasiswa STIT Darul Fatah di cetak
menjadi generasi guru yang profesional dalam bidang pendidikan agama Islam yang
tak dapat dipisahkan dengan ilmu tahsin giratul Quran.

Namun setelah mengikuti dan diadakan kegiatan dauroh tersebut, mahasiswa
sangat antusias mengikuti alur kegiatan dauroh dan mempraktikkan wawasan dauroh
tahsin giratul Quran dengan baik di dalam kehidupan mereka.

Dengan mahasiswa mampu memahami kaidah tajwid dan tahsin dalam
membaca Al-Quran merupakan sebuah keharusan bagi mahasiswa STIT Darul Fattah.
Pilihan pada dauroh tahsin giratul Quran adalah sebagai standaritas mahasiswa STIT
Darul Fattah menguasainya sebagai bekal nantinya terjun ke masyarakat umum.
Sehingga mahasiswa STIT Darul Fattah dapat tumbuh dan berkembang ditengah-
tengah masyarakat dengan memiliki bekal ilmu tahsin giratul Quran yang di butuhkan
oleh masyarakat.

Hasil daripada kegiatan dauroh ini, mahasiswa memiliki kemampuan bacaan
Al-Quran dan kapasitas keilmuan yang baik dalam bidang tahsin qiratul Quran,
sehingga kegiatan dauroh tahsin giratul Quran penting di laksanakan dan ditera
di kampus STIT Darul Fattah Bandar Lampung.

Adapun evaluasi pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah:

(1) Evaluasi dilakukan sebelum, selama, dan setelah kegiatan pengabdian
masyarakat berlangsung;

(2) Bentuk evaluasi meliputi evaluasi pengetahuan dan pratik penerapan
langsung dalam hal membaca Al-Quran. Hal ini dilakukan dengan kegiatan
praktik dan pengamatan. Kegiatan praktik digunakan untuk mengevaluasi
keterampilan para fungsional dalam menggunakan dan ketepatannya dalam
membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid dan tahsin. Adapun

pengamatan digunakan untuk mengevaluasi minat dan motivasi mahasiswa



dalam mengikuti dauroh, mempraktikan langsung dengan tetap latihan

membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid dan tahsin.

KESIMPULAN

Berdasar kegiatan dauroh yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
mengadakan dauroh tahsin qiraatul Quran di STIT Darul Fattah Bandar Lampung tepat
sasaran dan sangat bermanfaat. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pemberian materi
dan praktik mengenai bagaimana memperbaiki bacaan Al-Quran yang sebelumnya
perlu perbaikan, setelah dilakukan dauroh bacaan Al-Quran mahasiswa menjadi baik
sesuai dengan kaidah tajwid dan tahsin yang di inginkan, serta kelanjutan materi
berupa praktik membaca Al-Quran dengan baik, sehingga proses dauroh berjalan

dengan baik dan dapat tercapai dengan maksimal.
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